
90 

 

HASIL WAWANCARA 

1. Bagaimana pandangan hakim mediator terkait dampak Perma No. 1 Tahun 

2016 tentang prosedur mediasi  ? 

Jawab: Adapun dampaknya terhadap mediasi yaitu positif namun prakteknya 

kasuistik karena permasalahan yang di hadapi terutama dalam pasal 

persceraian adalah masalah hati.  Para pihak cenderung sudah tidak ingin 

mengetahui apapun terkait mediasi baik masalah biaya maupun yang lain. 

Para pihak juga tidak ingin saling bertemu dan lebih memili untuk menyewa 

seorang pengacara untuk menyelesaikan persengketaan mereka. para pihak 

beranggapan bahwa Pengadilan Agama tidak seperti yang di bayangkan. 

Mereka  berfikir bahwa Pengadilan Agama akan mempersuit dan memperlama 

perkara mereka. padahal pada prinsipnya Pengadilan Agama cenderung 

transparan dan para hakim yang di tunjuk sebagai hakim majelis tidak pernah 

bertemu dengan para pahak kecuali di dalam ruang sidang. 

2. Bagaimana penerapan mediasi di pengadilan Agama kelas 1 A Semarang 

apakah sudah sesuai dengan Perma No 1 Tahun 2016? 

Jawab: Sejauh ini penerapannya sudah sesuai SOP yang ada. Apalagi 

sekarang adanya tanbahan para cakim yang sudah bersertifikat untuk ikut 

membantu pelaksanaan proses mediasi. Hal tersebut membuat proses mediasi 

menjadi lebih mengedepankan aspek-aspek yang ada di dalamnya. Berbeda 

dengan hakim yang menjadi seorang mediator. Mereka kurang maksimal dan 

biasanya hanya melaksanakan secara formal saja dalam mediasi sebab 

banyaknya perkara yang harus di hadapi. Bantuan para cakim sangat 
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berpengaruh dalam jalannya mediasi sebab selain mereka tidak banyak 

kegiatan yang di emban juga mereka sudah mendapatkan sertifikat mediator. 

3. Apa faktor besarnya kegagalan mediasi ? 

Jawab: Faktor yang menyebabkan kegagalan mediasi antara lain yaitu para 

pihak merasa mereka telah di rugikan, disakiti, serta telah di dzalimi. 

Akibatnya meskipun dalam proses mediasi sudah diberikan masukan-masukan 

akan tetapi para pihak tetap tidak bisa berdamai sebab sudah tidak adanya 

niatan untuk memperbaiki masalah mereka. Selain itu kebanyakan para pihak 

sebelumnya sudah di nasehati oleh keluarga bahkan tokoh agama untuk saling 

berdamai akan tetapi tidak juga berhasil. Adapun yang di rasakan para pihak 

ketika membawa permasalahan mereka di Pengadilan adalah sudah 

memuncaknya perselisihan yang para pihak alami sehingga tidak ada solusi 

lain kecuali putusnya perceraian harus di sampaikan dan mendapatkan putusan 

dari pengadilan karena sudah tidak mungkin lagi di selesaikan secara non 

litigasi. Di samping itu para pihak lebih percaya dengan proses litigasi di 

pengadilan. Para pihak juga tidak beriktikad baik dalam proses mediasi. 

Dimana. ketika jadwal mediasi sudah ditetapkan tetapi ada salah satu pihak 

yang tidak hadir dalam proses mediasi. Terkadang para pihak lebih memilih 

untuk menyewa seorang pengacara untuk menyelesaikan perkara akan tetapi 

dalam prosesnya mediasi tidak boleh diwakilkan oleh kuasa hukum kecuali 

dengan alasan tertentu seperti sedang di luar negeri. Hal tersebut yang menjadi 

penghambat dalam proses mediasi sehingga mediasi di anggap gagal. Hakim 

mediator juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi sebab masih 
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kurang maksimal dalam melakukan proses mediasi karena banyaknya perkara 

yang harus di hadapi. 

4. Apakah dengan di rubahnya perma ini tingkat keberhasilan mediasi bisa 

dikatakan meningkat ? 

Jawab: Selama saya menangani perkara di Pengadilan Agama Semarang 

tidak ada dampak peningkatan maupun penurunan dalam mediasi karena 

mediasi di Pengadilan Agama Semarang bersifat kasuistik. Selain itu, selama 

saya di Pengadilan Agama Semarang tingkat keberhasilan mediasi  tidak ada 

5% . jika ingin tau bisa lihat berkas mediasi. Adapun perkara yang sampai di 

cabut itu memang ada  1 sampai 2 perkara lebih jelasnya bisa di lihat di berkas 

yang ada di kepanitraan sebab hakim tidak memiliki wewenang  

menunjukannya. 
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